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Pneumonia merupakan salah satu penyebab kematian anak umur di bawah 5 tahun. Perkiraan kematian yang
disebabkan batuk dan nafas cepat sebesar 6 permil. Program pemberantasan penyakit ISPA diupayakan
untuk mengurangi kematian karena pneumonia. Penatal aksanaan kasus pneumonia oleh petugas
menggunakan tata laksanana | SPA. Keberhasilan upaya program P2 ISPA merupakan daya ungkit
penurunan kematian karena | SPA.. Secarateori target penemuan kasus pneumonia adalah 10 % dari jumlah
balita. Penemuan kasus pneumonia didukung oleh tenaga kesehatan terlatih penatal aksanaan 1SPA dan
sarana penemuan kasus pneumonia. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan cakupan penemuan kasus pneumonia di Puskesmas, diantaranya faktor tenaga, sarana
dan manajemen.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan cross sectional dengan sampel sebanyak
33 puskesmas atau total populasi di Kabupaten Bekasi. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan
kuesioner dan data sekunder dari data hasil cakupan penemuan kasus pneumoniatahun 2001. Analisis data
dilakukan dengan bantuan komputer menggunakan perangkat lunak Epi Info dan perangkat lunak statistik
lainnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa cakupan penemuan kasus pneumoniadi 75,8 % puskesmas adalah
kurang. Secara proporsional faktor tenaga yang kurang, berada pada puskesmas dengan cakupan penemuan
kasus pneumonia kurang. Begitu pulafaktor sarana yang kurang, berada pada puskesmas dengan cakupan
penemuan kasus pneumonia yang kurang. Sementara faktor manajemen, bila dilihat satu per satu yaitu
pembuatan rencana kerja tahunan, staff meeting, bimbingan teknis dan evaluasi tidak memberikan pengaruh
terhadap cakupan penemuan kasus pneumonia.

Penelitian ini hendaknya dilanjutkan dengan penelitian kualitatif dengan penajaman kuesioner atau
observasi sertamelihat faktor lain melalui pendekatan individu sehingga didapatkan gambaran yang utuh
mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan cakupan penemuan kasus pneumonia.
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Correlation Factors of Number of Pneumonia Case Finding in Public Health Center in Bekasi District for
year 2001Pneumoniais the one of cause of death in under five children. The estimated of death caused by
cough and rapid breath are sixth per miles. The Acute Respiratory Infections (ARI) Program is an effort to
reduce of death caused by pneumonia. The management of pneumonia by health worker is using the
management of ARI. The aim of ARI Program isto decrease the death caused by ARI. Theoretically, the
target of pneumonia case finding is 10 % from the number of under five children. The pneumonia case
finding is done by specially trainee health workersin ARI management. The aim of this research isto know
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about the factors correlated with the number of pneumonia case finding in public health center, including
human factor, equipment factor and management factor.

The research is designed with descriptive analysis by cross sectional on 33 Public Health Center (PHC) as
samples which are similar with total PHC District Bekasi. Primary data was collected trough interviewing
respondent with questioner; secondary data was collected from annual report of the number of pneumonia
case finding in Bekas District 2001. The data was analyzed using to Epi Info software and related statistical
software.

The result of this research indicated that the prevalence of pneumoniafound in PHC 75,8 % was considered
as under reported. Proportionally, it trained health worker shows that the lower the number of pneumonia
case found in PHC. Also, PHC having less equipment has lower number of pneumonia case found. Analysis
on individual management factors including annual planning, staff meeting, technical assistance, and
evaluation, shows no impact on the number of pneumonia case finding.

This research must be followed up by qualitative research using more accurate questioner or observation and
other factors with individual approach to get the complete picture about factors correlated with the number
of pneumonia case finding.



